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Abstract 

This research examines the deconstruction of homo economics towards the concept of 

homo spiritus as an ethical accountant. The concept of Homo Spiritus in this study 

refers to an individual with holistic consciousness who completely obeys God's will 

based on conscience, or is often referred to as the God Spot. The research method used 

in this study is Rationalist Spiritualist, namely the idea that finding true truth can only 

be achieved through mind control. Spiritualist thoughts are thoughts that are 

controlled and born from a heart that has been purified and intact, which will 

ultimately be reflected in work and provide benefits to other people. Research related 

to the spiritualist paradigm has not been widely carried out, so researchers are trying 

to enrich this understanding and contribute a spiritualist perspective within the scope 

of qualitative research. This study finds that the concept of Homo Economicus, which 

focuses on rationality and self-interest, is often criticized for being limited to the goal 

of personal prosperity. Therefore, a new concept is needed to direct accountants to 

ideal qualities, namely by making Homo Economicus the initial stage towards Homo 

Spiritus, a more basic concept for achieving a more just and prosperous life. 

Keywords: deconstruction, public accounting, rationalist spiritualist, homo 

economicus, homo spiritus 

 

Abstrak 

Penelitian ini mengkaji tentang dekonstruksi homo ekonomicus menuju konsep homo 

spiritus akuntan yang yang beretika. Konsep Homo Spiritus dalam kajian ini merujuk 

pada individu dengan kesadaran holistik yang sepenuhnya mematuhi kehendak Tuhan 

berdasarkan hati nurani, atau sering disebut sebagai God Spot. Metode penelitian yang 

digunakan dalam studi ini adalah rasionalist spiritualist yaitu sebuah pemikiran untuk 

menemukan kebenaran sejati hanya dapat dicapai melalui pengendalian pikiran. 

Pikiran spiritualis adalah pikiran yang terkontrol dan lahir dari hati yang telah 

disucikan dan utuh, yang pada akhirnya akan tercermin dalam pekerjaan dan 

memberikan manfaat bagi orang lain. Penelitian terkait paradigma spiritualis belum 

banyak dijalankan, sehingga peneliti berupaya memperkaya pemahaman ini dan 

menyumbangkan sudut pandang spiritualis dalam lingkup penelitian kualitatif. Studi 

ini menemukan bahwa konsep Homo Economicus, yang berfokus pada rasionalitas dan 

kepentingan pribadi, sering kali dikritik karena terbatas pada tujuan kemakmuran 

pribadi. Oleh karena itu, dibutuhkan konsep baru untuk mengarahkan akuntan pada 

kualitas ideal, yaitu dengan menjadikan homo economicus sebagai tahap awal menuju 

Homo Spiritus, sebuah konsep yang lebih mendasar untuk mencapai kehidupan yang 

lebih adil dan sejahtera. 

Kata Kunci: dekonstruksi, akuntan publik, rasionalist spiritualist, homo economicus, 

homo spiritus 
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PENDAHULUAN  

Masalah kecurangan sudah lama terjadi di perusahaan (Darby dan Karni 1973). Munculnya 

skandal di bidang akuntansi seperti WorldCom dan Enron semakin memperparah pelanggaran 

etika dalam organisasi. Perusahaan mengungkapkan kerugian besar yang disebabkan oleh perilaku 

mengerikan tersebut. Enron adalah salah satu perusahaan terbesar di dunia, yang fokus pada 

perdagangan energi. WorldCom adalah raksasa di industri telekomunikasi yang fokus pada 

layanan telepon dan Internet (Petra dan Spieler 2020). Global Crossing mengoperasikan jaringan 

serat optik global yang mentransmisikan panggilan telepon dan data Internet. Ambisi perusahaan 

adalah membangun serat optik sepanjang 100.000 mil jaringan yang menghubungkan 27 negara. 

Ambisi ini menjadi kejatuhan perusahaan karena kebutuhan uang tunai melebihi pasokan yang 

tersedia. Akibatnya, perusahaan berusaha mengumpulkan lebih banyak uang dengan salah 

menggunakan pertukaran kapasitas untuk meningkatkan pendapatan (Petra dan Spieler 2020). 

Skandal Enron mempunyai dua kekhawatiran utama investor publik untuk keluar dari 

skandal tersebut: (1) munculnya penyimpangan manajerial dan (2) klaim dari para eksekutif 

puncak bahwa mereka tidak mengetahui apa yang telah terjadi. Para eksekutif ditugaskan untuk 

menciptakan skema akuntansi untuk membuat Enron tampak lebih menguntungkan daripada 

meraup keuntungan pribadi. "Keuntungan" itu menaikkan harga saham dan menempatkan para 

pemegang saham Enron (tanpa sepengetahuan mereka) pada risiko yang sangat besar. 

Kekhawatiran lain datang dari pernyataan eksekutif yang menyatakan bahwa kesalahan tersebut 

dilakukan tanpa sepengetahuan mereka karena keseluruhan bisnis terlalu rumit untuk diperhatikan 

setiap detailnya (Neuman 2017).  

Konsep yang diterapkan dalam pengembangan profesi akuntan secara global berakar pada 

prinsip homo economikus. Tujuan yang ingin dicapai sering kali berfokus pada pemenuhan 

kepentingan pribadi (self-interest). Pemikiran ini didasarkan pada prinsip rasionalitas yang 

mengutamakan perhitungan logis dan strategi untuk memaksimalkan keuntungan pribadi. Dalam 

hal ini, rasionalitas yang mengutamakan kepuasan dan keuntungan individu dapat berdampak pada 

perolehan kekayaan yang menguntungkan satu pihak, namun berpotensi merugikan pihak lain.  

Konsep Ekonomikus merupakan produk tradisi yang sarat dengan nilai-nilai budaya, 

ekonomi, dan sosial tertentu (Burchell et al., 1985; Hopwood, 1999); Studi ini berpendapat bahwa 

konsep-konsep yang ada dibentuk oleh tradisi sekuler dan ateis. Mereka sepenuhnya berorientasi 

pada dan demi kehidupan sekuler. Tidak ada indikasi bahwa mereka mempunyai hubungan antara 

kehidupan duniawi dan akhirat. 

Sekuler adalah salah satu karakteristik kapitalisme yang materialistis, individualistis (James 

2007; Gallhofer & Haslam, 2011) dan atheis. Ciri-ciri tersebut mempunyai pengaruh yang kuat 

dalam membentuk karakter manusia. James (2007) berpendapat bahwa di bawah kapitalisme 

egois, hal tersebut adalah didorong secara berlebihan oleh neo-liberalisme, seseorang telah 

mengubah kebutuhannya menjadi keinginan; berhubungan dengan orang lain hanya berdasarkan 

penampilan sekuler, kekayaan dan karisma, bukan cinta; dan merasakan kehampaan dan kesepian 

yang pada akhirnya dapat mengakibatkan gangguan kepribadian. Peradaban kapitalistik telah 

membuat manusia hidup dalam tujuan yang materialistis dan individualistis. 

Di sisi lain, kondisi tersebut menyebabkan peningkatan peralihan ke dimensi spiritual 

(Gallhofer & Haslam, 2011). Ini adalah pencarian kebahagiaan manusia. Tapi, apakah ini solusi 

nyata? Beralih ke dimensi spiritual dengan mengabaikan dimensi materialistis tidak dapat 

menyelesaikan masalah, malah dapat menimbulkan masalah lain. Mengapa? Karena manusia 

mempunyai dimensi materialistis dan spiritual. Dimensinya harus seimbang dan selaras. Oleh 

karena itu, penelitian ini berupaya untuk menyeimbangkan dimensi-dimensi tersebut. 

Penekanannya pada konstruksi singkat konsep yang berlandaskan perspektif rasionalist-

spiritualist. Dalam perspektif ini, konsep yang ada dianggap belum lengkap. Mereka tidak pernah 
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mengarahkan perilaku manusia pada kesadaran ketuhanan yang mengakui keberadaan Tuhan dan 

tidak pernah membawa kesadaran manusia pada tujuan akhir hidup yang sebenarnya. Perspektif 

tersebut mempunyai kapasitas untuk menghasilkan konsep baru yang diharapkan lebih holistik 

dibandingkan dengan konsep yang sudah ada. 

Dengan menggunakan pendekatan rasionalist-spiritualist konsep ini pada hakikatnya 

memperluas konsep homo economicus dengan menyeimbangkan unsur-unsur materi dan spiritual. 

Tidak ada pemisahan antara yang jasmani dan rohani, antara yang sekuler dan non-sekuler, antara 

agama dan negara, antara normatif dan positif, antara teoritis dan praktis, dan lain sebagainya 

(Tinker, 2004). Kombinasi tersebut akan menjadikan konsep lebih holistik dan lebih baik 

dibandingkan konsep homo economicus karena untuk spiritualis-teistik, tidak ada pemisahan 

antara sekuler dan spiritual. Mereka berada dalam kesatuan (tauhid) (Tinker, 2004, hal. 452; 

Mustofa, 2005; Choudhury, 2008, hal. 239 & 245). 

Penelitian ini memberikan landasan teoritis terkait tahapan membangun kesadaran etika 

akuntan secara menyeluruh. Tidak hanya berfokus pada etika konvensional yang diwarnai dengan 

konsep homo economicus melainkan membangun penyadaran diri dengan beyond of rasionalist is 

rational spiritualist, mengintegrasikan nilai-nilai spiritual (Islam) dari perspektif spiritualis secara 

holistik. Proses tersebut melibatkan eksplorasi potensi diri melalui perjalanan batin (inner journey) 

dan internalisasi nilai-nilai spiritual ke dalam diri, sehingga konsep homo spiritualist berbasis 

kesadaran jiwa dapat mendukung pertumbuhan kesadaran diri secara seimbang. 

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap perkembangan riset 

akuntansi di masa depan, khususnya dalam kajian akuntansi syariah. Konsep kesadaran etika 

akuntan publik berbasis homo spiritualist menjadi kerangka komprehensif untuk membangun etika 

profesi akuntan. Proses perjalanan kesadaran akuntan, yang berasal dari rekam jejak batin, 

dirumuskan menjadi sebuah teori yang dapat memandu akuntan dalam mengembangkan diri 

secara berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN  

Kajian ini mendekonstruksi identitas manusia dalam perspektif homo spiritus. Asumsi dari 

homo ekonomicus yang menjadi landasan akuntansi moderen harus didekonstruksi. Apalagi 

mengedepankan keuntungan sebagai tujuan utama kegiatan ekonomi, bertentangan dengan Homo 

spiritus (Sitorus & Triyuwono, 2015). Dalam penelitian ini, homo spiritus, yang memuat asas 

ketulusan dan cinta, digunakan untuk mempelajari akuntansi dan mewujudkan nilai kemanusiaan 

(Soekarno, 1945, 2001).  

Kita tahu manusia mempunyai kebebasan berkehendak dan berdaulat dalam mengambil 

keputusan. Manusia memang mempunyai hak untuk memisahkan diri dari kehadiran Tuhan, 

sesama, dan alam semesta. Meskipun demikian, konsep kehendak bebas tidak boleh diarahkan 

pada hal-hal yang berorientasi pada nafsu, khususnya pada konsep materi. Manusia hendaknya 

memanfaatkan kebebasannya untuk berorientasi pada Tuhan, sesama, dan alam semesta. Dengan 

kata lain, kehendak bebas didasarkan pada kebijaksanaan dan kebijaksanaan manusia (Latif, 

2012; Lehman, 2014; Waldron, 2010). Oleh karena itu, asas keseimbangan dan cinta bertujuan 

untuk menjinakkan ego (Cahyanto & Parikesit, 2011).  

Manusia dalam perspektif spiritual tidak boleh melihat kebebasan yang dianut oleh 

kapitalisme (Latif, 2014). Sebaliknya mereka berkorban demi kepentingan dan kesejahteraan 

bersama (Cahyanto & Parikesit, 2011). Keberadaannya tidak mementingkan diri sendiri tetapi 

Tuhan, sesama, dan alam semesta jauh lebih penting (Sitorus, 2016). Sifat pengorbanan seperti 

ini yang tidak ada di dalamnya homo ekonomicus. Konsep homo ekonomicus hanya sebagai dasar 

dan menambahkan unsur ketulusan dan cinta untuk mencapai homo spiritualist. Kepentingan 

pribadi hanya berdampak pada hilangnya nilai-nilai ketulusan dan ketiadaan cinta yang 

berdampak pada kesenjangan sosial (Hines, 1988; Mulawarman, 2013). 
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 Selain itu, kesenjangan sosial terjadi karena akumulasi kekayaan swasta (Latif, 2012). 

Perkembangan konsep akuntansi tidak dapat dipisahkan dari karakteristik manusia, dan 

sebaliknya. Akuntansi dan manusia memiliki hubungan yang erat, bahkan sejak pada tataran 

definisi (Sitorus, 2015). Keduanya merupakan elemen dari realitas yang saling terkait dan tidak 

dapat dipisahkan, baik dalam aspek fisik maupun dalam konteks yang lebih luas (Kamayanti, 

2009). 

Metode rasionalist spiritualist merupakan tahap pengembangan kesadaran etika yang 

mencakup proses kesadaran diri dan upaya transendensi. Transendensi ini menggerakkan setiap 

langkah dalam pertumbuhan kesadaran jiwa yang tulus dan penuh cinta menjadi representasi ideal 

dalam mencapai kesempurnaan akuntan publik dalam menjalankan pekerjaan profesionalnya. Ini 

adalah bentuk perjalanan menuju kesempurnaan hidup yaitu proses bertumbuhnya jiwa, yang 

dimulai dengan perjalanan ke dalam diri (inner journey). Ketika praktik ini dilakukan secara 

konsisten, tirai yang menghalangi hati akuntan publik perlahan akan tersingkap, sehingga hati 

kembali suci dan murni. Itulah akuntan publik yang ideal yang telah terbebas dari belenggu homo 

economicus dan kini telah menggapai akuntan publik spiritualist yang penuh ketulusan dan cinta 

dalam memberikan pelayanan kepada kliennya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Prinsip-prinsip dasar kode etik IFAC (International Federation of Accountants) untuk 

akuntan profesional dapat dianggap sebagai landasan yang sangat penting dalam merumuskan 

ulang kode etik tersebut. Secara umum, prinsip-prinsip ini mengharuskan seorang akuntan 

profesional untuk selalu menunjukkan sikap jujur dan objektif dalam setiap tindakan dan 

keputusan yang diambil. Selain itu, akuntan juga diwajibkan untuk terus memelihara pengetahuan 

dan keterampilan profesionalnya agar dapat menjalankan tugas dengan penuh ketekunan dan 

kecermatan. Hal ini juga mencakup kepatuhan terhadap standar teknis dan profesional yang 

berlaku dalam profesinya, serta menjaga kerahasiaan informasi yang diperoleh selama 

menjalankan tugas. Seorang akuntan profesional harus selalu mematuhi peraturan perundang-

undangan yang relevan, dan menghindari segala bentuk tindakan yang dapat merugikan reputasi 

profesi mereka (Anonymous, 2005). 

Meskipun prinsip-prinsip ini memberikan panduan yang konstruktif untuk memastikan 

akuntan profesional berperilaku sesuai dengan norma yang benar, prinsip-prinsip tersebut belum 

cukup untuk membimbing akuntan menuju kesadaran psikospiritual. Hal ini disebabkan oleh fakta 

bahwa prinsip-prinsip tersebut lebih mengutamakan kesadaran rasional yang didorong oleh hasrat 

dan intelektualitas manusia. Oleh karena itu, diperlukan tambahan prinsip yang dapat 

menjembatani dimensi rasional dengan dimensi psikospiritual. Prinsip tambahan tersebut 

mencakup ketulusan dan cinta, yang bersumber dari aspek hati dan lebih terkait dengan perasaan, 

bukan rasionalisasi. 

Tabel 1. Hubungan Prinsip Fundamental, Unsur Metafisik, dan Kesadaran 

Kategori Elemen Metafisika Prinsip Fundamental Kesadaran 

1 Hasrat dan akal 

Integritas, objektifitas, kompetensi 

profesional, dan kehati-hatian, 

kerahasiaan, perilaku profesional 

Kesadaran rasional 

2 Hati Ketulusan, cinta 
Kesadaran psiko-

spiritual 

3 Hati nurani Kehendak Ilahi Kesadaran Ilahi 

 

Ikhlas adalah sebuah keutamaan batin yang harus dimiliki oleh individu untuk mengarahkan 

perbuatannya kepada umat manusia, alam semesta, dan Tuhan dengan niat yang murni (Gardet, 

1986: 1060). Keikhlasan ini melampaui keterlibatan nafsu, akal, dan hati. Sebuah tindakan tidak 
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dilakukan berdasarkan keinginan pribadi, analisis rasional, atau perasaan positif, melainkan 

berdasarkan pada esensi diri manusia yang sejati. 

Dalam perspektif agama, perbuatan baik adalah tindakan yang dilakukan dengan ikhlas. 

Sebagai contoh, jika seseorang memberikan bantuan kepada orang lain tanpa mengharapkan 

imbalan, maka tindakan tersebut dapat disebut ikhlas. Dalam konteks ini, seorang akuntan 

profesional memberikan layanan kepada klien bukan demi kepentingan pribadi, tetapi demi Tuhan. 

Meskipun ia menerima imbalan, tujuan utama dari pelayanan tersebut adalah untuk memperoleh 

keridhaan Tuhan, bukan untuk keuntungan duniawi. Seorang individu yang bertindak dengan 

ikhlas menikmati setiap pekerjaannya karena tidak ada kepentingan duniawi yang mengganggu 

niatnya (Hidayah at al, 2023). 

Dalam tindakan yang tulus, seorang aktor, dalam hal ini akuntan, terbebas dari keterbatasan 

waktu (yaitu pengalaman masa lalu dan harapan masa depan) dan ruang (Tolle, 2001; 1999). 

Tindakan tersebut muncul secara spontan dari dalam diri yang lebih murni, jauh dari pengaruh ego 

manusia, yang meliputi hasrat, akal, dan hati. Ego manusia, yang didorong oleh akal dan perasaan, 

senantiasa berusaha memenuhi kebutuhan dan keinginan buatan yang bersifat sementara. Namun, 

batin dan kesadaran murni bebas dari pengaruh ego tersebut. 

Seorang akuntan profesional memiliki kemampuan untuk membebaskan dirinya dari 

pengaruh ego. Bebas dari ego berarti ia mampu merasakan dan hadir sepenuhnya dalam momen 

saat ini, sesuai dengan konsep "kekuatan masa kini" yang dijelaskan oleh Tolle (1999: 18). Dalam 

kondisi ini, akuntan tidak lagi terjebak dalam pemikiran atau emosi yang mengganggu, melainkan 

merasakan keberadaannya yang melampaui segala hal tersebut, termasuk tubuh fisiknya dan dunia 

luar. Akuntan dapat menjauhkan diri dari aktivitas pikiran, menciptakan ruang bebas yang disebut 

"no-mind" (tanpa berpikir), namun tetap dalam keadaan waspada dan sadar penuh. Keadaan psiko-

spiritual yang ideal lainnya bagi seorang akuntan profesional adalah cinta, sebuah perasaan yang 

penuh misteri dan kegembiraan, yang menghubungkan individu dengan orang lain, alam, dan 

Tuhan. Cinta ini menciptakan suasana yang indah, penuh kebahagiaan, dan membangun hubungan 

yang mendalam antara seseorang dengan yang lain. Cinta adalah energi yang sangat kuat dan 

memiliki potensi untuk mengubah kehidupan serta mempengaruhi lingkungan sekitar (Chopra, 

1997: 17-18). 

Menurut Chopra (1997: 17-18), cinta manusia memiliki kemampuan yang luar biasa untuk 

mengubah individu menjadi lebih baik. Cinta ini juga dianggap sebagai jalan untuk mendekatkan 

diri kepada Tuhan. Secara psikologis, cinta manusia berhubungan dengan emosi dan perasaan, 

bukan dengan kecerdasan, pengetahuan, atau kemampuan berbicara yang fasih (Nurbakhsh, 2008: 

8; Chopra, 1997: 17-18). Chopra (1997: 92) juga menjelaskan bahwa cinta dalam konteks 

psikologis cenderung bersifat sementara, seringkali hanya berupa ilusi yang dipenuhi dengan 

gairah, keterikatan, dan dipengaruhi oleh hormon. Cinta ini lebih bersifat sebagai kesatuan yang 

imajiner dan sering kali menunjukkan ciri-ciri seperti regresi atau perilaku kekanak-kanakan. 

Sebaliknya, cinta yang bersifat spiritual adalah cinta yang abadi dan melampaui batas-batas 

duniawi. Cinta spiritual ini menciptakan kedamaian, kebebasan, dan berfokus pada kesatuan yang 

nyata antara jiwa-jiwa. Cinta jenis ini juga dianggap lebih tinggi karena mengalami evolusi yang 

terus berkembang menuju pemahaman yang lebih mendalam tentang kehidupan dan alam semesta 

(Chopra, 1997: 92). Sejalan dengan itu, Nurbakhsh (2008: 8) menyatakan bahwa di balik naluri 

manusia, cinta bersifat egoistik, di mana sang kekasih merindukan yang dicintai demi keuntungan 

pribadi. Cinta ini dipicu oleh keindahan fisik yang sementara dan sering kali merupakan hasil 

sublimasi serta kehalusan hasrat seksual. Nurbakhsh (2008) sepakat bahwa cinta manusia bukanlah 

cinta sejati. Sebaliknya, cinta spiritual adalah bentuk cinta yang lebih tinggi, di mana sang kekasih 

merindukan yang dicintai demi kebaikan bersama, bukan hanya untuk kepentingan diri sendiri 

(Nurbakhsh, 2008: 8). 
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Nurbakhsh (2008: 8) berpendapat bahwa cinta sejati tidak terletak pada cinta psikologis atau 

spiritual, melainkan pada Cinta Ilahi. Cinta Ilahi dapat dipahami sebagai “keberlimpahan dan 

kegairahan dari Sang Kekasih Mutlak yang mengalir ke dalam hati pecinta yang tulus.” Dalam 

keadaan ini, sang pecinta merindukan Sang Kekasih semata-mata untuk kepentingan Sang 

Kekasih, tanpa melibatkan cinta manusiawi atau ego. Cinta Ilahi ini melampaui perasaan mencintai 

sesama manusia, alam, dan kehidupan duniawi. Fokus dari cinta tersebut hanya tertuju pada 

kecintaan kepada Tuhan, dan bagi individu yang telah mencapai tingkat kesadaran ini, cinta yang 

bersumber dari ego manusiawi telah terlampaui. 

 Rahayuningsih (2023) menyatakan bahwa dalam konteks seorang akuntan profesional, 

terdapat potensi untuk mencapai kondisi tersebut, yakni kondisi cinta sejati. Melalui praktik 

keagamaan dan spiritual yang mendalam, seorang akuntan dapat merasakan pengalaman hidup 

yang diliputi oleh Cinta Ilahi. Latihan spiritual ini tidak dimaksudkan untuk mengisolasi individu 

dari kehidupan sehari-hari atau profesinya, melainkan untuk menyatukan mereka dengan 

kehidupan tersebut secara lebih otentik. Dalam hal ini, perjalanan seorang akuntan bukan hanya 

bersifat psikologis, tetapi juga spiritual, dengan tujuan untuk mencapai kesadaran murni. 

Kesadaran murni tersebut berimplikasi pada kehidupan yang lebih bermakna, baik dalam konteks 

pribadi, sosial, profesional, maupun lingkungan. Kesadaran spiritual ini dapat dipandang sebagai 

sebuah kontinum yang menggambarkan transformasi kecintaan seorang akuntan profesional. 

Proses ini mencerminkan pergerakan dari cinta psikologis, yang bersifat lebih duniawi dan 

egoistik, menuju cinta spiritual yang lebih transenden dan mendalam. Dinamika ini 

menggambarkan perjalanan seorang akuntan untuk mencapai tingkat kesadaran dan etika 

profesional yang lebih tinggi, yang dihormati, dipercaya, dan diakui dalam komunitas profesional. 

Cinta dan ketulusan merupakan prinsip-prinsip fundamental dalam kode etik profesional, 

yang berfungsi sebagai dua anak tangga yang membimbing seorang akuntan profesional menuju 

langkah selanjutnya, yaitu kesadaran ilahi, yang di dalamnya terungkap kehendak Tuhan. Tempat 

manifestasi kehendak ilahi tersebut terletak pada hati nurani, yang dianggap sebagai bagian dari 

Dzat Tuhan yang ditanamkan dalam diri manusia. Hati nurani ini berfungsi sebagai "God-spot" 

(seperti yang dijelaskan oleh Sebold, 2005; Joseph, 2002), yaitu antena spiritual yang 

menghubungkan individu dengan Tuhan. Melalui hati nurani, seseorang dapat menjalankan 

komunikasi yang kontinu dengan Tuhan, seperti yang dijelaskan oleh Aman (2013: 50-60) dan 

Walsch (2010). Komunikasi ini tidak hanya bersifat internal, tetapi juga memungkinkan 

percakapan yang lebih mendalam, melampaui ego individu dan menghubungkannya dengan 

dimensi spiritual yang lebih tinggi. 

Melalui hati nurani, kehendak ilahi dapat terungkap, sebagaimana dialami oleh Walsch 

(2010). Walsch (2010: 2) menceritakan pengalaman luar biasa dalam berkomunikasi dengan 

Tuhan, di mana ia menulis surat kepada Tuhan, dan secara mengejutkan, Tuhan membalas surat 

tersebut melalui pena yang bergerak sendiri. Walsch menjelaskan bahwa Tuhan mendiktekan 

jawaban atas pertanyaannya tentang kehidupan, dan pena tersebut bergerak sendiri untuk 

menuliskan pesan Tuhan. Dalam pengalaman ini, kehendak Tuhan secara langsung menggerakkan 

pena untuk menyampaikan pesan-Nya. Pengalaman ini dapat dipandang sebagai wahyu, di mana 

kehendak Tuhan terungkap dalam bentuk komunikasi verbal yang jelas. Dalam konteks ini, prinsip 

cinta dan ketulusan yang mendasari profesi seorang akuntan profesional berfungsi sebagai sarana 

untuk mencapai kesadaran spiritual yang lebih tinggi dan membuka saluran komunikasi dengan 

kehendak ilahi. 

Senada dengan pandangan tersebut, Aman (2013: 51) menegaskan bahwa dalam tradisi 

keagamaan, umat beriman meyakini bahwa Tuhan berkomunikasi dengan manusia melalui tiga 

cara utama, yaitu wahyu, sesuatu yang terhalang di balik tabir, dan malaikat. Wahyu ini diterima 

oleh nabi-Nya dan disusun dalam bentuk kitab yang kita sebut sebagai Kitab Suci. Dengan 

demikian, Kitab Suci merupakan kumpulan kehendak Tuhan yang tertulis dan disampaikan kepada 
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nabi untuk petunjuk umat manusia. Meskipun demikian, komunikasi verbal bukanlah satu-satunya 

cara Tuhan berkomunikasi dengan manusia. Tuhan juga berkomunikasi melalui perasaan, pikiran, 

dan pengalaman manusia (Walsch, 2010: 4-6). 

Oleh karena itu, kehendak Tuhan dapat dikomunikasikan kepada manusia melalui berbagai 

saluran, yakni perkataan, perasaan, pikiran, dan pengalaman. Aman (2013: 50-60) menyatakan hal 

yang serupa, meskipun dengan penekanan lebih pada komunikasi verbal. Menurutnya, pada 

hakikatnya Tuhan berkomunikasi dengan seluruh makhluk-Nya melalui dinamika dan aturan 

hidup-Nya yang mencakup perkataan, perasaan, pikiran, dan pengalaman. Aman juga 

mengungkapkan bahwa komunikasi Tuhan tidak terbatas hanya kepada beberapa individu tertentu, 

seperti para nabi, tetapi juga menjangkau seluruh umat manusia, hewan, tumbuhan, malaikat, 

setan, dan seluruh alam semesta. Keterhubungan ini berlaku di masa lalu, sekarang, dan masa 

depan. Dengan pengecualian wahyu terakhir yang terhenti pada akhir kehidupan nabi terakhir, 

komunikasi Tuhan terus berlangsung sepanjang zaman (Aman, 2013: 51). 

Melalui hati nurani manusia, seseorang memiliki potensi untuk berkomunikasi dengan 

Tuhan. Dalam komunikasi ini, terkandung kehendak Tuhan yang ingin disampaikan kepada 

individu. Namun, tidak semua orang mampu menangkap kehendak-Nya. Beberapa individu 

mungkin terbuka dan bersedia untuk mendengarkan dengan penuh kesadaran dan ketulusan, 

sementara yang lain mungkin tidak (Walsch, 2010: 8). Secara ideal, seorang akuntan profesional 

harus memiliki kemampuan murni untuk memahami dan menerima kehendak Tuhan melalui hati 

nuraninya. Dengan memberdayakan hati nurani, seorang akuntan dapat dengan spontan 

memahami, menaati, dan menyerahkan dirinya sepenuhnya kepada kehendak Tuhan. Dalam 

kondisi ini, setiap pemikiran dan tindakan akuntan didasarkan sepenuhnya pada kehendak Tuhan, 

yang membimbingnya menuju tindakan yang benar dan terarah. 

Dalam tradisi spiritual, khususnya dalam sufisme, ketika seorang akuntan mencapai kondisi 

hati nurani yang murni, ia mengalami pencerahan yang mengubah orientasi keinginan, akal, dan 

hatinya. Pada titik ini, akuntan mencapai kesempurnaan dalam pengertian spiritual. Dalam tradisi 

sufi, individu ini disebut sebagai insan kamil atau manusia sempurna, yaitu seseorang yang 

sepenuhnya taat kepada kehendak Tuhan, memiliki sifat-sifat terpuji, menjunjung tinggi ilmu 

pengetahuan, menjalani hidup dengan asketisme, serta menunjukkan ketakwaan yang mendalam 

(Lewisohn, 1986: 784). Dengan demikian, seorang akuntan yang mencapai kesadaran spiritual 

yang tinggi bukan hanya seorang profesional yang kompeten, tetapi juga menjadi contoh teladan 

dalam integritas dan etika, yang didasari oleh kesadaran murni terhadap kehendak Tuhan. 

 

SIMPULAN  

Pemahaman terhadap hakikat manusia sangat penting karena pemahaman ini membentuk 

cara seseorang memandang dan berinteraksi dengan simbol-simbol di sekitarnya. Konsep homo 

economicus, misalnya, menggambarkan individu yang berfokus pada rasionalitas ekonomi dan 

kepentingan diri sendiri. Dalam karakteristik ini, individu cenderung memaksimalkan utilitas 

pribadi dan mengutamakan akumulasi kekayaan (Xin & Liu, 2013; Sigmund, 2010; Thaler, 2000). 

Namun, homo economicus sering kali terjebak dalam pola pikir materialistis, anti-sosial, serakah, 

dan tidak bermoral (Wight, 2005). 

Sebaliknya, konsep homo spiritus menggambarkan individu yang memiliki keyakinan 

agama dan spiritual yang mendalam, dengan hubungan yang transendental tidak hanya dengan 

Tuhan dan sesama manusia, tetapi juga dengan alam semesta. Dalam pandangan ini, segala 

eksistensi manusia dan alam dipersatukan oleh keyakinan bahwa Tuhan adalah satu, dan tidak ada 

pemisahan antara makhluk hidup dengan Tuhan (Chodjim, 2013; 2007; Tinker, 2004; Boteach, 

1996). 

Homo spiritus memiliki empat unsur metafisik yang membentuk keberadaannya, yaitu 

nafsu, akal, hati, dan hati nurani. Nafsu mengacu pada unsur yang berhubungan dengan naluri 
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duniawi, sedangkan akal berfungsi untuk merasionalisasi dan menganalisis dunia di sekitarnya. 

Hati berhubungan dengan ranah emosional, baik positif maupun negatif, sementara hati nurani 

merupakan pusat spiritual yang menghubungkan individu dengan kehendak Tuhan. Ketika 

seseorang sepenuhnya mengikuti perintah hati nurani, ia dapat dikatakan telah menyerahkan 

dirinya pada kehendak Tuhan, yang mencerminkan kondisi ideal bagi homo spiritus untuk 

bertindak berdasarkan tuntunan ilahi. 

Hati nurani berfungsi sebagai pusat kesadaran ilahi, dan sensitivitasnya bergantung pada 

seberapa jauh individu dapat memurnikan diri dari debu duniawi dan kecenderungan manusiawi. 

Proses pemurnian hati nurani ini dapat dicapai melalui keterlibatan aktif dalam kehidupan sehari-

hari serta praktik-praktik spiritual. Dengan demikian, kehidupan sehari-hari dan ibadah keagamaan 

menjadi sarana untuk mencapai hati nurani yang murni, yang bagi homo spiritus adalah bagian 

dari perjalanan spiritual untuk bersatu dengan Tuhan. 

Perjalanan menuju kesadaran ilahi dimulai dengan kesadaran rasional (dimana nafsu dan 

akal bekerja) dan kesadaran psiko-spiritual (dimana hati berada). Kedua tingkat kesadaran ini, 

meskipun bersifat manusiawi, menjadi pendorong utama dalam kehidupan sehari-hari, dan 

keduanya juga mencirikan model manusia yang dijelaskan oleh Jensen & Meckling (1994). Pada 

tahap ini, individu belum sepenuhnya mencapai kesadaran ilahi, melainkan harus mengolah diri 

untuk mencapai pengalaman hati nurani yang sejati. 

Ketika seseorang mencapai tingkat kesadaran yang lebih tinggi, perbuatan hati nurani mulai 

menyinari hasrat, akal, dan hati, yang akhirnya membawa pada kesadaran yang tercerahkan dan 

ilahi. Pada akhirnya, individu tersebut mengalami kesadaran yang sepenuhnya bersifat ketuhanan, 

dan dalam konteks ini, ia menjadi homo spiritus. Idealnya, seorang akuntan profesional yang 

mencapai tingkat spiritual ini akan berada dalam posisi yang lebih mampu memberikan pelayanan 

yang beretika, penuh integritas, dan berdasarkan pada prinsip-prinsip ilahi. 

Untuk mencapai kondisi tersebut, perlu adanya desain kode etik yang mengarahkan akuntan 

profesional dalam melakukan perjalanan spiritual melalui kehidupan sehari-hari mereka serta 

dalam memberikan pelayanan profesional kepada klien. Kode etik tersebut harus dapat membantu 

akuntan untuk berkembang secara psiko-spiritual, menjadikan pelayanan profesional mereka 

sebagai bagian dari pengabdian yang lebih besar kepada Tuhan dan umat manusia. 
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